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Abstrak 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi atau biasa dikenal dengan HOTS sangat dibutuhkan dalam perkembangan 
pengetahuan dan teknologi di abad 21 ini. HOTS tidak hanya menuntut siswa untuk menghafal tetapi menuntut 
siswa untuk berikir kritis, kreatif, dan analitis sehingga mampu memecahkan masalah kompleks di dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS pada Muatan 
Pelajaran IPAS kelas VI di SDN 1 Suela. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 29 siswa kelas VI SDN 1 Suela. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tes yang diberikan sebanyak 6 soal 
essay muatan IPAS berbasis HOTS yaitu indikator C4, C5, dan C6. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data Milles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 6 siswa berkemampuan tinggi, 11 siswa 
berkemampuan sedang, dan 12 siswa berkemampuan rendah. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal HOTS pada muatan pelajaran 
IPAS kelas VI di SDN 1 Suela. Penelitian ini dapat melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang 
membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).  
Kata Kunci: Kemampuan menyelesaikan HOTS, soal HOTS, IPAS. 
 

ANALYSIS OF STUDENTS’ ABILITY TO SOLVE HOTS QUESTIONS IN IPAS 
SUBJECTS FOR GRADE VI AT SDN 1 SUELA 

Abstract 
Higher-order thinking skills, commonly known as HOTS, are essential for the development of knowledge and 
technology in the 21st century. HOTS not only require students to memorize but also demand that they think 
critically, creatively, and analytically so that they are able to solve complex problems in everyday life. This research 
was conducted in the context of the implementation of the Merdeka Curriculum. This study aims to describe 
students' abilities in solving HOTS-based questions in the IPAS subject for sixth grade at SDN 1 Suela. This research 
uses a descriptive research type with a qualitative approach. The subjects in this study consisted of 29 sixth-grade 
students at SDN 1 Suela. Data collection techniques were carried out using tests, interviews, and documentation. 
The test instruments consisted of 6 essay questions based on HOTS in the IPAS subject, namely indicators C4, C5, 
and C6. The data analysis used in this study was Milles and Huberman's data analysis, which consisted of data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study showed that 6 students had high 
abilities, 11 students had moderate abilities, and 12 students had low abilities. Based on the results of the study, it 
can be concluded that students have different abilities in completing HOTS questions in the IPAS subject content 
for sixth grade at SDN 1 Suela. This study can train students' abilities in completing questions that require thinking 
skills (HOTS). 
Keywords: Ability to solve HOTS, HOTS questions, IPAS. 
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PENDAHULUAN 

          
Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk memperoleh pengetahuan yang 

luas dan kompleks dengan berbagai keterampilan, antara lain keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, keterampilan dalam dunia kerja, keterampilan dalam menggunakan 
informasi, media, dan teknologi. (Komara, 2018) menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan nasional di abad 21 adalah untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu 
masyarakat Indonesia yang maju dan sukses yang bermartabat, dengan kedudukan 
setara dengan negara lain di dunia. Tujuan ini dapat dicapai melalui implementasi 
pembelajaran yang beriorentasi pada pembelajaran abad 21.  

Pembelajaran abad 21 menekankan pada 4C yaitu kreativitas (creativity and 
innovation), berpikir kritis (critical thinking and problem solving), komunikasi 
(communication), dan kolaborasi (collaboration). Pada pembelajaran abad 21 siswa 
membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih dikenal dengan istilah 
HOTS (High Order Thinking Skills). Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini bertujuan 
untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS dapat mendorong 
keberhasilan tujuan pembelajaran (Hariani, 2023). 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) menurut (Sofyan, 2019) adalah Proses 
keterampilan berpikir siswa ke tingkat pemahaman yang tinggi dan dikembangkan 
dengan beberapa konsep serta metode kognitif seperti metode pemecahan masalah 
dan taksonomi pembelajaran sebagai pengembangan kemampuan berpikir siswa 
terutama pada kemampuan berpikir kritis ketika menerima berbagai informasi, dan 
kemampuan berfikir kreatif dalam memecahkan masalah dengan menggunakan 
kemampuan yang dimiliki serta dapat membuat keputusan dalam situasi yang sulit. 
HOTS juga dapat dimaknai kemampuan proses berpikir kompleks yang mencakup 
mengurai materi, mengkritisi dan menciptakan solusi pada pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah disini tidak hanya melalui proses mengingat atau menghafal saja 
tetapi juga menuntut siswa untuk membuat hubungan dan kesimpulan dari 
permasalahan (Budiarta, 2018). Adapun tujuan utama dari HOTS adalah bagaimana 
siswa meningkatkan kemampuan berpikir pada level yang lebih tinggi. 

Berdasarkan tingkatan taksonomi Bloom revisi, yang termasuk kategori HOTS 
meliputi kemampuan menganalisis (analysis), kemampuan mengevaluasi (evaluation), 
dan kemampuan mencipta (creating). Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 
penting untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya sekedar keterampilan mengingat 
tetapi juga memerlukan keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta (Intan, 2020). Soal berbasis HOTS akan melatih siswa untuk terbiasa 
memecahkan masalah yang membutuhkan keterampilan berpikir lebih tinggi. Jenis 
soal yang bisa digunakan untuk menyusun soal HOTS berstandar PISA adalah soal 
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar atau salah, ya atau tidak), isian singkat 
atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan uraian (Kemendikbud, 2017). 

Soal HOTS dapat diterapkan pada semua muatan pembelajaran, salah satunya 
adalah muatan IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup 
dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia 
sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 
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lingkungannya. Pembelajaran IPA di SD pada Kurikulum Merdeka digabungkan 
dengan IPS menjadi IPAS. Hal ini bertujuan supaya pembelajaran lebih holistik, 
sehingga siswa mampu memahami permasalahan lingkungan alam dan sosial 
(Kemendikbud, 2022). Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS ini juga diharapkan 
dapat memicu siswa untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu 
kesatuan (Purwanto, 2022). IPAS juga mengajarkan konsep-konsep yang 
mengharuskan adanya kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis. 
Karena itu, penting sekali untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
siswa agar tidak sekedar mengingat tapi juga mampu mengimplementasikannya 
pada persoalan yang baru. 
          Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas VI di SDN 
1 Suela diperoleh informasi bahwa soal berbasis HOTS sudah diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Selain itu soal HOTS juga sudah diterapkan pada ulangan 
harian siswa. Dari hasil ulangan harian tersebut sebagian besar siswa memperoleh 
nilai rendah dalam menyelesikan soal HOTS. Guru juga menjelaskan bahwa siswa 
sudah dilatih mengerjakan soal berbasis HOTS, akan tetapi dalam menyelesaikan soal 
HOTS siswa masih mengalami kesulitan. Temuan dari observasi awal yang dilakukan 
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang kurang fokus dalam proses pembelajaran 
dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru, sehingga ketika guru memberikan 
tugas latihan siswa mengalami kesulitan dan terlihat kebingungan dalam 
mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. 
           Berdasarkan latar belakang tersebut, mengingat pentingnya siswa untuk 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, peneliti tertarik dan ingin mengetahui 
lebih lanjut mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada 
muatan IPAS kelas VI SDN 1 Suela. Oleh karena itu, perlunya dilakukan analisis agar 
diketahui bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dengan 
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal HOTS pada Muatan Pelajaran IPAS Kelas VI di SDN 1 Suela”.  
 
METODE 
 
         Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen 
kunci. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu kondisi secara 
mendalam dan dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam mungkin. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada 
generalisasi (Sugiyono, 2014). 
Subjek Penelitian 
        Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Suela pada kelas VI muatan pelajaran IPAS 
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) tahun ajaran 2024/2025. Penelitian di SDN 1 
Suela ini dilakukan karena kesesuaian dengan topik dan tujuan penelitian. Penelitian 
ini berlokasi di Desa Suela, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Prov. Nusa 
Tenggara Barat. Subjek dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah informan, 
yaitu orang yang memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Subjek pada penelitian ini 
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adalah siswa kelas VI di SDN 1 Suela yang rata-rata berusia 11-12 tahun. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 
pada muatan pelajaran IPAS.  
Metode Pengumpulan Data 
        Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan atau mengambil data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
menggunakan tes atau soal yang berbasis HOTS pada materi Bab 1 Bagian A Rangka, 
Sendi, dan Otot, yang terdiri dari 6 soal essay untuk dapat mengetahui kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada muatan pelajaran IPAS kelas VI SDN 1 
Suela. Soal-soal yang akan digunakan dalam penelitian ini telah divalidasi atau diuji 
nilai kebenarannya sehingga layak untuk digunakan saat penelitian.  Wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI SDN 1 Suela untuk 
mengumpulkan informasi terkait dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal HOTS pada muatan pelajaran IPAS. Pemilihan siswa untuk dilakukan 
wawancara berdasarkan nilai tes siswa dan tujuan penelitian serta kesediaan siswa 
untuk diwawancarai selama penelitian.  Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 
hasil tes siswa terhadap soal yang diberikan. 
Analisis Data 
        Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif Miles dan Huberman (1984) yang terdiri dari: data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verification. Teknik analisis data Miles dan 
Hubermen (1984) membantu dalam mengelola data mulai dari reduksi data hingga 
penarikan Kesimpulan. 
         Selanjutnya Peneliti menetapkan tingkat kriteria kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal HOTS berdasarkan kepada kemungkinan skor yang diperoleh 
siswa dengan kriteria ditunjukkan pada Tabel 1. 
             Tabel 1 Kriteria kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Rentang Skor Tingkat Kemampuan HOTS Siswa 

76-100 Tinggi 

51-75 Sedang 

26-50 Rendah 

0-25 Sangat Rendah 
                                                                                   Sumber: Lewy (dalam Indri Kusdianti, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

          Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS diperoleh dari hasil siswa 
dalam menjawab soal berbasis HOTS pada muatan IPAS. Soal tersebut terdiri dari 6 
soal essay muatan pelajaran IPAS, dimana tiap 2 nomor soal mewakili satu indikator 
HOTS. Soal nomor 1 dan 2 mewakili indikator menganalisis (C4), soal nomor 4 dan 5 
mewakili indikator mengevaluasi (C5), dan soal nomor 3 dan 6 mewakili indikator 
mencipta (C6). Berdasarkan data hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal HOTS dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut hasil 
tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada muatan Pelajaran IPAS 
kelas VI di SDN 1 Suela disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Tes Siswa 

No. Inisial Siswa Nilai Kategori 

1 AS 50 Rendah 

2 AFS 82 Tinggi 

3 AAM 74 Sedang 

4 AF 35 Rendah 

5 AA 78 Tinggi 

6 BAA 46 Rendah 

7 BAR 75 Sedang 

8 CAL 73 Sedang 

9 HAA 81 Tinggi 

10 IHP 47 Rendah 

11 KF 72 Sedang 

12 KF 75 Sedang 

13 KNFK 65 Sedang 

14 LABA 30 Rendah 

15 LRA 36 Rendah 

16 MFBA 87 Tinggi 

17 MMS 48 Rendah 

18 MZA 40 Rendah 

19 MYW 42 Rendah 

20 NSA 82 Tinggi 

21 NA 74 Sedang 

22 OA 68 Sedang 

23 PAM 75 Sedang 

24 RA 80 Tinggi 

25 SAAM 75 Sedang 

26 SH 43 Rendah 

27 UKA 50 Rendah 

28 ZAK 72 Sedang 

29 ZZ 44 Rendah 

 
         Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 29 siswa kelas VI di SDN 1 Suela 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal HOTS pada 
muatan IPAS. Dari hasil data perolehan tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal HOTS terdapat siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Hasil analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada muatan IPAS 
kelas VI di SDN 1 Suela cenderung memiliki kriteria rendah. Adapun pengelompokan 
siswa berdasarkan kriteria kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS disajikan 
pada Tabel 3.  

Tabel 3. Pengelompokan siswa berdasarkan kriteria kemampuan HOTS 
Kriteria Jumlah Siswa Rentang Skor 

Tinggi 6 76-100 

Sedang 11 51-75 

Rendah 12 26-50 

Sangat rendah 0 0-25 
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        Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan ketercapaian yang diperoleh siswa dalam 
menyelesaikan soal HOTS, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 siswa berada pada 
kriteria tinggi dengan rentang nilai yaitu 76-100. Siswa yang tergolong dalam kategori 
tinggi ini rata-rata sudah mampu memenuhi indikator menganalisis (analysis), 
mengevaluasi (evaluation), dan mencipta (creating). Penelitian yang dilakukan (Kastri, 
et, al. 2021) juga memperoleh hasil yang serupa bahwa sebanyak 6 siswa yang 
berkemampuan tinggi sudah mampu menyelesaikan soal HOTS pada indikator C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).  
        Sebanyak 11 siswa berada pada kriteria sedang dengan rentang nilai 51-75. Siswa 
dengan kategori sedang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal HOTS berada di tingkat menengah. Siswa yang tergolong dalam 
kategori sedang ini rata-rata mampu memenuhi indikator menganalisis (analysis) dan 
indikator mengevaluasi (evaluation). Sedangkan untuk indikator mencipta (creating) 
tidak ada siswa berkemampuan sedang yang mampu memenuhi. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Wahyuddin, 2021) juga menyebutkan bahwa siswa 
dengan kategori sedang hanya mampu memenuhi level C4 dan C5 sementara belum 
mampu memenuhi level C6. 
            Selanjutnya, sebanyak 12 siswa berada pada kriteria rendah dengan rentang 
nilai 26-50. Siswa yang tergolong dalam kategori rendah ini rata-rata masih kurang 
mampu memenuhi indikator dalam menyelesaikan soal HOTS yaitu indikator 
menganalisis (analysis), mengevaluasi (evaluation) dan mencipta (creating). Penelitian 
yang dilakukan (Kurniati, 2016) juga menunjukkan bahwa terdapat 12 peserta didik 
tidak mampu menyelesaikan soal HOTS dengan kategori rendah. Dari hasil jawaban 
siswa dengan kriteria rendah ini hanya sebagian siswa yang mampu memenuhi 
indikator menganalisis (analysis), sedangkan untuk indikator mengevaluasi 
(evaluation) dan indikator mencipta (creating) siswa belum mampu memenuhi 
indikator tersebut. Dari hasil analisis data, kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal HOTS berdasarkan indikator menganalisis (analysis), mengevaluasi (evaluation), 
dan mencipta (creating) disajikan pada Tabel 4. 
     Tabel 4 Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Tiap Indikator 

Indikator Jumlah Siswa 

Menganalisis 13 

Mengevaluasi 6 

Mencipta 5 

 
      Tabel 4 menunjukkan hasil yang diperoleh siswa untuk masing-masing indikator 
kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS. Kemampuan dalam menyelesaikan 
soal HOTS untuk indikator menganalisis (analysis) memperoleh hasil tertinggi bahwa 
sebanyak 13 siswa yang mampu memenuhi. Secara keseluruhan  rata-rata siswa 
mampu menyelesaikan soal HOTS pada level C4 (menganalisis). Hasil pada indikator 
ini, siswa mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 
Sejalan dengan penelitian (Saraswati, 2020) soal dengan ranah kognitif C4 
(menganalisis) berkaitan dengan kemampuan siswa mengurai serta mengidentifikasi 
informasi pada soal menjadi struktuk yang terorganisir, seperti menulis diketahui, 
ditanya, serta hasil jawaban. Selanjutnya, indikator mengevaluasi (evaluation) 
memperoleh hasil sebesar 6 siswa yang mampu memenuhi. Kemudian untuk 
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indikator mencipta (creating) memperoleh hasil sebesar 5 siswa yang mampu 
memenuhi. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terbilang rendah 
pada indikator C6 (mencipta). Penelitian (Kastri et al, 2021) juga menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terbilang cukup serta masih 
rendah pada kemampuan siswa dalam menjawab soal indikator C6 (mencipta). Pada 
indikator ini sebagian besar siswa mengalami kesulitan karena beberapa faktor seperti 
kurangnya kemampuan berpikir kreatif. Dimana indikator mencipta ini 
membutuhkan kemampuan untuk merancang, membangun, dan menghasilkan ide-
ide baru. Sehingga keterbatasan dalam aspek ini membuat siswa kesulitan 
menciptakan solusi pada suatu permasalahan. Kemampuan siswa pada indikator C6 
(mencipta) ini siswa harus mampu membuat langkah pengerjaan sehingga dapat 
memperoleh serta menciptakan suatu solusi dari permasalahan pada soal. Sejalan 
dengan pendapat (Anggraini, 2019) yang menyatakan bahwa HOTS merupakan 
kemampuan yang tidak sekedar mengandalkan ingatan, namun usaha berpikir 
kompleks yang melibatkan berpikir kreatif dan kritis terhadap suatu permasalahan 
untuk menemukan solusi. Siswa diberikan kesempatan lebih banyak mencari dan 
menemukan dengan cara mereka sendiri untuk menyelesaikan persoalan. 
        Dalam menyelesaikan suatu persoalan siswa dituntut agar dapat memutuskan 
penyelesaikan masalah dengan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki. Hal yang telah dipelajari sebelumnya dapat membantu 
memaksimalkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu indikator C4, C5, dan C6. Untuk dapat 
menjawab soal pada indikator C5 (mengevaluasi) siswa perlu menguasai kemampuan 
C4 (menganalisis), dan untuk menjawab soal pada indikator C6 (mencipta) 
diperlukan juga kemampuan siswa pada C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada indikator C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta) tentunya memiliki hasil dan kemampuan yang 
berbeda-beda dalam menjawab soal. Berikut deskripsi kemampuan siswa dalam 
menyesaikan soal HOTS pada muatan IPAS kategori tinggi, sedang, dan rendah: 
1. Siswa Berkategori Tinggi 

a. Indikator Menganalisis (analysis) 

             Gambar 1. Hasil Tes S-MFBA untuk Indikator Menganalisis (analysis)   
        S-MFBA berada pada kategori tinggi karena mampu memenuhi semua indikator 
dalam menyelesaikan soal HOTS. Penelitian (Hajar & Rahman, 2020) mengemukakan 
bahwa siswa dengan kemampuan tinggi cenderung lebih unggul dalam 
menyelesaikan soal HOTS dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan 
sedang dan rendah. Pada indikator menganalisis ini sebagian besar siswa mampu 
mencapai tahap analisis. Dalam hal ini, siswa dituntut agar lebih teliti lagi dalam 
membaca dan memahami soal sehingga memperoleh informasi yang penting untuk 
menyelesaikan soal. Kemampuan siswa pada tahap C4 (menganalisis) diharapkan 
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siswa dapat mengurai serta mengidentifikasi informasi pada soal menjadi struktur 
yang terorganisir, seperti menjelaskan diketahui, ditanya serta hasil jawaban (Kastri 
et al., 2021). Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 1 dan 2 yang 
mewakili indikator menganalisis (analysis) menunjukkan bahwa S-MFBA sudah 
mampu menganalisis informasi yang disajikan pada soal. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil tes S-MFBA pada gambar 1 yang mampu menjawab soal dengan benar dan 
lengkap. Dari hasil jawaban S-MFBA terlihat bahwa S-MFBA mampu menganalisis 
pernyataan yang benar terhadap susunan rangka tubuh manusia dari gambar yang 
disajikan pada soal nomor 1. S-MFBA juga mampu menganalisis informasi yang tepat 
dari posisi duduk berdasarkan gambar yang disajikan pada soal nomor 2. Dari hasil 
analisis siswa S-MFBA mampu menuliskan apa yang diketahui, mampu memahami 
dan menjelaskan apa yang ditanyakan pada soal pada saat wawancara, serta mampu 
memberikan jawaban yang benar sesuai dengan gambar 1 sehingga S-MFBA 
memperoleh skor maksimal pada indikator menganalisis (analysis).  

b. Indikator Mengevaluasi (evaluation) 

         Gambar 2 Hasil Tes S-MFBA untuk Indikator Mengevaluasi (evaluation) 
        Indikator mengevaluasi (evaluation), pada indikator ini siswa diharapkan mampu 
memeriksa, menilai atau menyeleksi kebenaran, atau kecukupan informasi untuk 
menyelesaikan persoalan yang disajikan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Yuliana et al., 2024) juga menyebutkan bahwa aspek mengevaluasi terdiri dari 
indikator memeriksa yaitu apakah informasi yang sudah diketahui pada soal sudah 
cukup untuk menyelesaikan persoalan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa 
pada soal nomor 4 dan nomor 5 yang mewakili indikator mengevaluasi (evaluation), 
menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal S-MFBA mampu memenuhi 
indikator mengevaluasi (evaluation). Terlihat bahwa S-MFBA mampu memeriksa 
kebenaran informasi yang disajikan pada soal. Hal ini terlihat dari hasil tes S-MFBA 
pada gambar 2 untuk soal nomor 4, terlihat S-MFBA mampu memeriksa kebenaran 
informasi yang disajikan pada soal terkait dengan fungsi sendi serta dapat 
memberikan jawaban yang tepat dan lengkap. Selain itu, pada soal nomor 5 S-MFBA 
juga mampu memeriksa informasi yang disajikan pada soal tersebut. Dapat dilihat 
dari hasil jawaban S-MFBA pada gambar 2 bahwa S-MFBA mampu mencocokkan 
antara gambar dengan tabel terkait dengan fungsi rangka tubuh manusia yang 
disajikan pada soal dengan tepat dan lengkap serta S-MFBA memperoleh skor 
maksimal pada indikator mengevaluasi. 



Putriana et al. Analisis Kemampuan Siswa 

 

 Journal of Authentic Research, December Vol. 4, No. 2 | 1550 

 

c. Indikator Mencipta (creating) 

              Gambar 3 Hasil Tes S-MFBA untuk Indikator Mencipta (creating) 
       Indikator mencipta ini menuntut siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki untuk menciptakan solusi atau sesuatu hal yang baru. 
Pada indikator ini sebagian besar siswa berkategori tinggi sudah mampu 
menyelesaikan dan memenuhi soal pada indikator mencipta (creating). Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana, 2024) juga menyebutkan bahwa hanya siswa 
kelompok tinggi yang mampu memenuhi indikator mencipta. Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara siswa pada soal nomor 3 dan nomor 6 yang mewakili indikator 
mencipta (creating), menunjukkan bahwa S-MFBA sudah mampu memenuhi 
indikator mencipta (creating) dalam menyelesaikan soal HOTS. Hal ini terlihat dari 
hasil jawaban S-MFBA pada soal nomor 6 S-MFBA mampu memberikan jawaban 
yang tepat dan lengkap serta memperoleh skor maksimal. Dari hasil jawaban S-MFBA 
pada gambar 3 terlihat bahwa S-MFBA mampu memberikan solusi yang tepat dalam 
memulihkan cedera pada sendi lutut berdasarkan pemahamannya sendiri dari suatu 
permasalahan yang disajikan pada soal nomor 6. Dari hasil jawaban S-MFBA pada 
gambar 3 terlihat bahwa pada soal nomor 6 S-MFBA memberikan empat rancangan 
solusi yang tepat dalam memulihkan cedera pada sendi lutut. Sehingga S-MFBA 
dengan kategori tinggi sudah mampu memenuhi indikator mencipta (creating).  
2. Siswa Berkategori Sedang 

a. Indikator Menganalisis (analysis) 

             Gambar 4 Hasil Tes S-SAAM untuk Indikator Menganalisis (analysis) 
        S-SAAM berada pada kategori sedang karena hanya mampu memenuhi 
beberapa indikator dalam menyelesaikan soal HOTS. Pada tahap analisis ini, siswa 
dituntut agar teliti dalam membaca dan memahami soal sehingga dapat memperoleh 
informasi yang penting dan dibutuhkan (Yuliana, et al., 2024).  Berdasarkan hasil tes 
dan wawancara siswa pada soal nomor 1 dan 2 yang mewakili indikator menganalisis 
(analysis) menunjukkan bahwa S-SAAM sudah mampu memenuhi indikator 
menganalisis (analysis). Dimana S-SAAM sudah mampu menganalisis informasi yang 
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disajikan pada soal. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes S-SAAM pada gambar 4 yang 
mampu menjawab soal dengan benar. Dari hasil jawaban S-SAAM terlihat bahwa S-
SAAM mampu menganalisis pernyataan yang benar terhadap susunan rangka tubuh 
manusia dari gambar yang disajikan pada soal nomor 1. Sedangkan pada soal nomor 
2 S-SAAM juga mampu menganalisis informasi yang tepat dari posisi duduk 
berdasarkan gambar yang disajikan pada soal nomor 2. Dari hasil analisis siswa S-
SAAM mampu menuliskan apa yang diketahui, mampu memahami dan menjelaskan 
apa yang ditanyakan pada soal pada saat wawancara, serta mampu memberikan 
jawaban yang benar dan lengkap pada soal nomor 1 sehingga S-SAAM memperoleh 
skor maksimal pada indikator menganalisis (analysis). 

b. Indikator Mengevaluasi (evaluation) 

Gambar 5 Hasil Tes S-SAAM untuk Indikator Mengevaluasi (evaluation) 
         Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 dan nomor 5 yang 
mewakili indikator mengevaluasi (evaluation), menunjukkan bahwa dalam 
menyelesaikan soal S-SAAM sudah mampu memenuhi indikator mengevaluasi 
(evaluation). Dimana S-SAAM mampu memeriksa kebenaran informasi yang disajikan 
pada soal. S-SAAM mampu menentukan benar atau tidaknya informasi dari soal yang 
disajikan serta dapat menyelesaikan soal dengan memberikan jawaban yang tepat. 
Hal ini terlihat dari hasil tes S-SAAM pada gambar 5 untuk soal nomor 4 dan 5, terlihat 
S-SAAM mampu memeriksa kebenaran informasi yang disajikan pada soal terkait 
dengan fungsi sendi serta dapat memberikan jawaban yang tepat. Dari hasil jawaban 
S-SAAM pada gambar 5 terlihat bahwa S-SAAM mampu mencocokkan antara tabel 
dengan gambar terkait dengan fungsi rangka tubuh manusia yang disajikan pada soal 
dengan tepat dan memperoleh skor maksimal pada indikator mengevaluasi 
(evaluation). 

c. Indikator Mencipta (creating) 

       Gambar 6 Hasil Tes S-SAAM untuk Indikator Mencipta (creating) 
       Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 3 dan nomor 6 yang 
mewakili indikator mencipta (creating), menunjukkan bahwa S-SAAM belum mampu 
memenuhi indikator mencipta (creating) pada kemampuan dalam menyelesaikan soal 
HOTS. Hal ini terlihat dari hasil jawaban yang diberikan S-SAAM pada soal nomor 3 
dan 6 masih kurang menunjukkan adanya solusi atau langkah yang tepat dalam 
menyelesaikan persoalan yang disajikan. Selain itu, dari hasil wawancara siswa S-
SAAM juga merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal pada indikator mencipta 
(creating). SAAM merasa kesulitan dalam memahami perintah soal dan kesulitan 
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dalam menentukan solusi yang tepat pada suatu permasalahan yang disajikan pada 
soal. Dari hasil jawaban siswa S-SAAM terlihat bahwa pada soal nomor 3 dan 6 S-
SAAM hanya mampu memberikan 2 rancangan solusi yang tepat dalam menjaga 
kesehatan rangka tubuh. Sehingga S-SAAM memperoleh skor kurang maksimal pada 
soal nomor 3 dan 6 yang mewakili indikator mencipta (creating). 
3. Siswa Berkategori Rendah 

a. Indikator Menganalisis (analysis) 

             Gambar 7 Hasil Tes S-LABA untuk Indikator Menganalisis (analysis) 
         S-LABA berada pada kategori rendah karena kurang mampu memenuhi 
indikator dalam menyelesaikan soal HOTS. Sejalan dengan Penelitian (Arum, dkk., 
2023) bahwa siswa yang belum memenuhi indikator HOTS yaitu dengan kategori 
rendah. Siswa dengan kemampuan rendah kurang unggul dalam menyelesaikan soal 
HOTS dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang 
memiliki kemampuan sedang.  Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa pada soal 
nomor 1 dan 2 yang mewakili indikator menganalisis (analysis) menunjukkan bahwa 
dalam menjawab soal S-LABA belum mampu menganalisis informasi yang disajikan 
pada soal. Hal ini terlihat pada gambar 7 yang menunjukkan bahwa S-LABA belum 
mampu memberikan jawaban yang tepat dan lengkap pada soal nomor 1 dan 2 yang 
mewakili indikator menganalisis (analysis). Dari  hasil jawaban S-LABA terlihat 
bahwa S-LABA belum mampu menganalisis pernyataan yang benar terhadap 
susunan rangka tubuh manusia dari gambar yang disajikan pada soal nomor 1. 
Sedangkan pada soal nomor 2 S-LABA juga belum mampu menganalisis informasi 
yang tepat dari posisi duduk berdasarkan gambar yang disajikan pada soal nomor 2. 
Dari hasil analisis siswa S-LABA kurang mampu menuliskan apa yang diketahui, 
kurang mampu memahami dan menjelaskan apa yang ditanyakan soal pada saat 
wawancara, serta belum mampu memberikan jawaban yang benar dan lengkap. Dari 
gambar 7 terlihat bahwa jawaban yang diberikan S-LABA pada soal nomor 1 dan 2 S-
LABA tidak memberikan jawaban yang lengkap dan sesuai dengan yang diinginkan 
soal serta jawabannya tidak menunjukkan ketercapaian indikator menganalisis. 
Selain itu dari hasil wawancara siswa S-LABA juga merasa kesulitan dalam 
memahami soal.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kastri et al., 2021) 
siswa dengan kemampuan rendah cenderung mengalami kesulitan saat memahami 
soal, sehingga siswa belum terbiasa menentukan cara apa yang digunakan untuk 
menjawab soal. 

b. Indikator Mengevaluasi (evaluation) 

             Gambar 8 Hasil Tes S-LABA untuk Indikator Mengevaluasi (evaluation) 
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       Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa pada soal nomor 4 dan nomor 5 yang 
mewakili indikator mengevaluasi (evaluation), menunjukkan bahwa S-LABA belum 
mampu memenuhi indikator mengevaluasi (evaluation). Dimana dalam mengerjakan 
soal S-LABA masih belum mampu memeriksa kebenaran informasi yang disajikan 
pada soal nomor 4 dan 5 yang mewakili indikator mengevaluasi (evaluation). S-LABA 
belum mampu menentukan benar atau tidaknya informasi dari soal yang disajikan 
serta belum mampu menyelesaikan soal dengan memberikan jawaban yang tepat. Hal 
ini terlihat dari hasil tes S-LABA pada gambar 8 untuk soal nomor 4, dimana S-LABA 
kurang mampu memeriksa kebenaran informasi yang disajikan pada soal terkait 
dengan fungsi sendi serta jawaban yang diberikan kurang tepat. Pada soal nomor 5 S-
LABA juga belum mampu memeriksa informasi yang disajikan pada soal. Dapat 
dilihat dari hasil jawaban S-LABA pada soal nomor 5 bahwa S-LABA kurang mampu 
mencocokkan antara tabel dengan gambar terkait dengan fungsi rangka tubuh 
manusia yang disajikan pada soal dan memperoleh skor kurang maksimal. Selain itu, 
dari hasil wawancara siswa S-LABA masih kurang memahami soal pada indikator 
mengevaluasi serta masih mengalami kesulitan dalam menyelesiakan soal. Penelitian 
(Hariani, 2023) juga menyebutkan bahwa siswa yang tidak paham bentuk dan cara 
menyelesaikan soal seperti kesulitan dalam memahami soal, kesulitan memahami 
pilihan jawaban, dan memahami arti kata akan terkendala untuk dapat 
menyelesaikan soal sesuai dengan arah perintah soal. 

c. Indikator Mencipta (creating) 

             Gambar 9 Hasil Tes S-LABA untuk Indikator Mencipta (creating) 
         Berdasarkan hasil tes pada soal nomor 3 dan nomor 6 yang mewakili indikator 
mencipta (creating), menunjukkan bahwa S-LABA belum mampu memenuhi 
indikator mencipta (creating) pada kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS. Hal 
ini terlihat dari hasil jawaban yang diberikan S-LABA pada gambar 9 bahwa pada 
soal nomor 3 S-LABA  masih belum mampu menunjukkan adanya solusi yang tepat 
dalam menjaga kesehatan rangka tubuh. Dari hasil jawaban S-LABA terlihat bahwa 
jawaban yang diberikan S-LABA pada soal nomor 3 kurang tepat. Dimana S-LABA 
hanya memberikan 1 solusi yang tepat dalam menjaga kesehatan rangka tubuh. 
Selanjutnya, pada soal nomor 6 S-LABA juga masih belum mampu dalam 
memberikan solusi yang tepat dari suatu permasalahan terkait dengan cedera pada 
sendi lutut. Dapat dilihat dari hasil jawaban S-LABA pada soal nomor 6 yang 
mewakili indikator mencipta (creating) bahwa S-LABA belum mampu memberikan 
rancangan solusi yang tepat dalam memulihkan cedera pada sendi lutut serta 
memperoleh skor kurang maksimal. Selain itu, dari hasil wawancara dengan siswa S-
LABA pada indikator mencipta (creating) menunjukkan bahwa S-LABA kesulitan 
dalam menciptakan solusi dari suatu permasalahan yang disajikan pada soal. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusdianti, 2019) menunjukkan bahwa faktor 
penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS diantaranya yaitu 
kesulitan dalam merencanakan suatu solusi pemecahan masalah dan kesulitan dalam 
melaksanakan rencana pemecahan masalah. Hal ini merupakan sebuah faktor yang 
mempengaruhi prestasi siswa. Oleh karena itu, siswa perlu lebih sering dilatih belajar 
HOTS untuk mengembangkan ide atau solusi dari permasalahan yang rumit. 
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          Berdasarkan analisis dan pembahasan dari ketiga siswa diatas yang mewakili 
setiap tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, peneliti 
memperoleh hasil bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
dalam menyelesaikan soal HOTS. Dimana diketahui tidak semua siswa mampu 
memenuhi indikator dalam menyelesaikan soal HOTS yaitu indikator menganalisis 
(analysis), mengevaluasi (evaluation), dan mencipta (creating) terutama pada siswa 
yang memiliki kemampuan rendah. Oleh karena itu, sangat penting membiasakan 
siswa dengan kegiatan pembelajaran HOTS untuk mengembangkan ide dan mampu 
menciptakan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Retnawati, 2018) juga menyebutkan bahwa perlunya membiasakan 
siswa dengan kegiatan pembelajaran dan pengukran HOTS adalah penting untuk 
mengembangkan ide atau solusi dari permasalahan yang rumit. Hal inilah yang harus 
diperhatikan dan menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal HOTS. Dengan demikian, implementasi Kurikulum 
Merdeka yang diharapkan oleh Kemendikbud dapat dilaksanakan secara optimal. 
Selain itu, siswa juga memperoleh bekal untuk menghadapi tantangan pada abad 21 
ini. 
 
KESIMPULAN 
 
        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal HOTS pada muatan pelajaran IPAS di kelas VI SDN 1 Suela 
Tahun Ajaran 2024/2025, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal HOTS muatan pelajaran IPAS di kelas VI SDN 1 Suela berada 
pada 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat ketercapaian yang diperoleh 
untuk setiap kategori yaitu dari 29 siswa diketahui bahwa sebanyak 6 siswa berada 
pada kategori tinggi, sebanyak 11 siswa berada pada kategori sedang, dan sebanyak 
12 siswa berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
siswa untuk tiap indikator HOTS menunjukkan bahwa sebanyak 13 siswa yang 
mampu memenuhi indikator menganalisis (C4). Sebanyak 6 siswa mampu memenuhi 
indikator mengevaluasi (C5) dan sebanyak 5 siswa mampu memenuhi indikator 
mencipta (C6). Berdasarkan analisis tersebut sebagian besar kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal HOTS berada pada kategori rendah. 
 
REKOMENDASI 
 
      Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi guru di Sekolah Dasar 
diharapkan agar lebih sering melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
HOTS dengan rutin memberikan latihan soal yang membutuhkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi agar siswa terbiasa saat mengerjakan soal HOTS. Selain itu 
disarankan juga bagi siswa agar dapat dijadikan sebagai bekal dalam berlatih 
mengerjakan soal-soal yang berbasis HOTS sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS. Dalam penelitian ini belum membahas 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan HOTS siswa. 
Sehingga bagi penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperdalam pengkajian 
terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) siswa. 
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